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1.1. Latar Belakang

Pembangunan Nasional yang dilaksanakan di Indonesia bertujuan

mewupidkan masyarakat vang add dan makmur. Salah satu syarat vang pentii.g untuk

mcncapai tt.juan tersebut ialah penguasaan ilmu dan teknolog, scrta profesionalisme

pada buiang yang ditckuni. Penguasaan ilmu dan teknologi merupakan elemen

penting yang tidak bisa ditawar-tawar lagi dalam menghadapi kompetisi di masa

mendatang. Sumber daya manusia vang profesiona! juga menjadi penentu dan

pengarah kemana bangsa ini akan dituntun.

Seiring pesatnya pembangunan konstruksi di Indonesia menuntut para lulusan

sarjana agar mampu mengaplikasikan ilmunya secara maksimal di lapangan bukan

hanya memiliki kemampuan secara teontis.

Untuk mengantisipasi permasalahan ini penulis mengambi! tugas akhir

tentang perencanaan Gedung Audiovisual sebagai penerapan ilmu yang didapat di

bangku kuliali untuk merencanakan suatu bangunan sebaga, beka! untuk

mempersiapkan din dalam duma kcrja yar.g akan dijalani secara profesiona!.



1.2. Maksud dan Tujuan

Perencanaan ulang ini dimaksudkan untuk merencanakan Gedung

Audiovisual Universilas Kristen Dula Waeana Yogyakarta. guna menerapkan ilmu

yang didapat di bangku kuliah pada kondisi di lapangan, sehingga diperoleh

gambaran dan pengetahuan tentang kegiatan perencanaan yang sebenarnya.

Adapun tujuan dari perencanaan ulang ini adalah memperoleh hasil

perencanaan akhir dari data-data arsitektural dan lapangan, yang uieliputi :

1. Perencanaan atap

2. Perencanaan plat lantai

3. Perencanaan balok dan kolom

4. Perencanaan pondasi

1.3. Batasan Masalah

Batasan masalah yang di gunakan di dalam perencanaan Gedung Audiovisual JK-

DW Yogyakarta mi adalah :

1. Masalah dibatasi pada perencanaan Gedung Audiovisual UK-DW Yogyakirta

vang berlokasi di .11. Dr. Wahidin 5-19 Yogyakarta

2. Perencanaan struktur beton berdasarkan SK-SNI-T-15-1991 -03

3. Perencanaan struktur baja menggunakan metode AISC-ASD

4. Pembebanan mengacu kepada Peraturan Pembebanan Untuk Gedung 1983

5. Analisa mekanika menggunakan SAP90 (linier-elastis)

6. Perencanaan struktur menggunakan tingkat daktilitas penuh

7. Mutu beton yang digunakan fc" -20 Mpa

8. Mutu baja tulangan polos fy-240 Mpa dan tulangan ulir fy=390 Mpa

9. Data tanah menggunakan data tanah setempat dengan aijin.rm:ih = 200 kn/irT



lO.Aturan gempa mengacu kepada Pedoman Perencanaan Ketahanan Gemna

Untuk Rumah dan Gedung 1987

1.4. Manfaat

Mantaat yang diperoleh dan penulisan ini adalah memberikan tabapan ilmu

dan wawasan barn bag. mahasiswa dalam bidang perencanaan khususnya dalam

menganalisis perencanaan pada suatu proyek konstruksi bangunan gedung bertingkat.


